BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yang membahas
tentang Evaluasi Tingkat Kepuasan Karyawan Dalam Penggunaan Learning
Management System pada PT Patra Jasa menggunakan metode DelLone and

McLean”. Mendapat beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut :

a. Pengaruh Kualitas Sistem terhadap Kepuasaan Pengguna (H1) diketahui
nilai.Sig pada variable Kualitas Sistem (X1) sebesar 0.718 > 0.05 dan
thitung Sebesar -0.362 < twaber 1.976. Maka HO1 diterima dan Hal ditolak.
Menunjukkan bahwa Kualitas Sistem tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasaan Pengguna Learning Management System di PT Patra
Jasa Jakarta.

b. Pengaruh Kualitas Informasi terhadap Kepuasaan Pengguna (H2)
diketahui nilai.Sig pada variable Kualitas Informasi (X2) sebesar 0.000 <
0.05 dan tnitung Sebesar 4.965 > 1.976. Maka HO2 ditolak dan Ha2
diterima. Menunjukkan bahwa Kualitas Informasi berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasaan Pengguna Learning Management System di PT Patra
Jasa Jakarta.

c. Pengaruh Kualitas Layanan terhadap Kepuasaan Pengguna (H3) diketahui
nilai.Sig pada variable kualitas layanan (X3) sebesar 0.008 < 0.05 dan
thitung Sebesar 2.685 > twaber 1.976. Maka HO3 ditolak dan Ha3 diterima.
Menunjukkan bahwa Kualitas Layanan berpengaruh signifikan terhadap
Kepuasaan Pengguna Learning Management System di PT Patra Jasa
Jakarta.

d. Pengaruh Kualitas Informasi dan Kualitas Layanan secara simultan (H4)
terhadap Kepuasaan Pengguna e-learning adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan
Fhitung 28.875 > Fraber 2.67 Hal tersebut membuktikan bahwa HO4 ditolak

dan Ha4 diterima. Menunjukkan variable Kualitas Sistem, Kualitas
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Informasi dan Kualitas Layanan secara simultan atau bersama sama
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasaan Pengguna e-learning
Learning Management System.
e. Model regresi berganda yang dihasilkan pada penelitian ini yaitu :
Y=a+b1X1+by,X,+b3X3
Y =2.405 + -0.14 + 0.335 + 0.151

Nilai konstanta a menunjukkan nilai sebesar 2.405 menunjukan jika tidak
terjadi perubahan variabel independen (nilai X1,X2 dan X3 adalah 0) maka
nilai variabel dependen (nilai Y) sebesar 2.405. Nilai koefisien regresi
variabel Kualitas Sistem (X1) adalah -0.14 bernilai negatif sehingga jika
Kualitas Sistem mengalami kenaikan 1 nilai, maka Kepuasan Pengguna
akan menurun sebesar 0.14. Nilai variabel Kualitas Informasi (X2) adalah
0,335 bernilai positif sehingga jika Kualitas Informasi mengalami
kenaikan 1 nilai, maka Kepuasan Pengguna akan meningkat sebesar 0,335.
Nilai variabel Kualitas Layanan (X3) adalah 0,151 bernilai positif
sehingga jika kualitas layanan mengalami kenaikan 1 nilai, maka
Kepuasan Pengguna akan meningkat sebesar 0,151.

f. Dari model tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor yang paling dominan
besarannya yang memberi pengaruh terhadap Kepuasan Pengguna adalah
Kualitas Informasi didukung dengan hasil koefisien determinasi yang
mendapatkanya nilai sebesar 33,7% dan sisanya 66,3 % dipengaruhi oleh

variable lain yang tidak ada pada penelitian ini.

5.2 Saran
Setelah melakukan pada penelitian ini dan sudah mendapatkan hasil beserta
kesimpulan, kini peneliti akan memberikan saran pada hasil penelitian yang sudah

dilakukan yaitu :

a. Berdasarkan hasil Variable Kualitas Sistem yang tidak berpengaruh
terhadap Kepuasan Pengguna dan kuesioner pertanyaan terbuka bagi para

responden. PT Patra Jasa Jakarta dapat secepat mungkin melakukan
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perluasan sistem perangkat pada e-learning Learning Management System
ini. Agar semua user Iphone maupun android dapat mengunduh aplikasi
LMS di Handphone pribadi para perwira PT Patra Jasa Jakarta. Sehingga
penggunaan LMS ini akan lebih efektif bagi para perwira Patra Jasa karena
bisa mengoperasikan LMS tersebut dimana dan kapanpun.

b. Perusahan harus memastikan bahwa penggunaan e-learning bersifat wajib
bagi seluruh perwira Patra Jasa, agar dengan ada LMS ini membnatu
perusahaan juga dalam mengembangan pengetahuan bagi para petwiranya
itu sendiri. Misalnya, dalam penggunaan LMS ini bisa dihubungan dengan
KPI para perwira, yang dimana bisa menjadi nilai kinerja bagi perwira.

c. Mengupload secara rutin materi e-learning di aplikasi LMS tersebut,
menjadwalkan materi pelatihan dengan baik sehingga para perwira siap

untuk melaksanakan pembelajaran pelatihan tersebut.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Head Office PT Patra Jasa Jakarta, hanya karyawan Patra
Jasa yang berada di Head Office yang bisa mengisi kuesioner pada penelitian ini,
perwira Patra Jasa yang berada di unit-unit daerah tidak ikut memberikan
pendapatnya terhadap evaluasi Learning Management System ini. Kerbatasan kuota
user menjadi salah satu fakor utama, karena e-learning ini masih diprioritaskan

untuk Headoffice saja.

Penelitian ini pun memiliki keterbatasan pada variable yang diangkat, tidak
memasukan variable Pengguna (use) dan Hasil bersih (Net Benefit) pada penelitian
ini. Apabila variable ini dimasukkan akan lebih mengetahui secara detail dari

pengaruh Kualitas Sistem, Kualitas Informasi dan Kualitas Layanan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

Bersama ini dengan kuesioner yang telah dibuat oleh peneliti, dalam rangka
pengimplementasian sistem e-learning yaitu Learning Management System (LMS)
kepada seluruh karyawan Patra Jasa. Dengan ini melalui Google Form kepada
seluruh pegawai untuk meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner yang telah
dibuat oleh Team Learning and Development sebagai bahan evaluasi terhadap

sistem Learning Management System (LMS).

A. ldentitas Responden
1. Nama Karyawan
2. Divisi / Fungsi
3. Jenis Kelamin

4. Usia Karyawan

B. Kuesioner
Mohon dibaca dengan seksama pada setiap pernyataan yang telah
dilampirkan di bawah ini. Terdapat 5 point jawaban yang dapat karyawan
pilih, yaitu :
1.STS = Sangat Tidak Setuju
2.TS =Tidak Setuju
3.C  =Cukup
4.S = Setuju
5.SS = Sangat Setuju
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